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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan video 
feedback (VFB) terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Metode dalam 
penelitian adalah eksperimen dengan desain the randomized posttest-only 
control group design. Penelitian dilaksanakan di STKIP Muhammadiyah 
Kuningan pada Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 
(PJKR) dengan sampel berjumlah 49 mahasiswa, 23 mahasiswa diberikan 
feedback dengan VFB dan 26 mahasiswa sebagai kelompok kontrol. Instrumen 
untuk mengukur motivasi menggunakan kuesioner Situational Motivation Scale 
(SIMS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki motivasi 
lebih signifikan setelah diberi perlakuan VFB dalam pembelajaran futsal daripada 
kelas kontrol. Aktivitas pembelajaran futsal dengan menggunakan VFB 
merupakan salah satu strategi guru pendidikan jasmani dalam rangka 
mengoptimalkan lingkungan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar, 
meningkatkan kompetensi, meningkatkan keterampilan bermain, dan eksplorasi 
dalam kegiatan fisik motorik. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menggunakan VFB dalam rangka perolehan keterampilan teknik bermain futsal. 
Kata kunci: feedback, futsal, motivasi, pembelajaran, video. 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the outcome of the application of video 
feedback (VFB) usage on increasing students’ learning motivation. The method 
used in this research is an experimental design called the randomized posttest-
only control group design. The study is conducted in Physical Education, Health 
and Recreation (PJKR) department, STKIP Muhammadiyah Kuningan using 49 
students as sample in which 23 students obtain the feedback with VFB and 26 
students act as a control group. Situational Motivation Scale (SIMS) 
questionnaire is employed as the instrument for measuring motivation. The 
results show that, in futsal learning, the experimental class has greater motivation 
after receiving VFB treatment than the control class. Futsal learning using VFB is 
one of the physical education teachers’ strategies to optimize learning motivation, 
intensify competence, improve the skills and explore physical motor development  
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activities. Furthermore, it is necessary to use VFB to acquire futsal technical 
skills. 
Keywords: feedback, futsal, learning, motivation, video. 
PENDAHULUAN 
Umpan balik (feedback) merupakan bagian penting dari sebuah 
proses belajar mengajar pendidikan jasmani (Bangert-Drowns et al., 1991; 
Potdevin et al., 2018). Dalam beberapa literatur yang ada, pertanyaan 
penting ada pada jumlah umpan balik yang diberikan terhadap siswa yang 
diperlukan untuk mengoptimalkan pembelajaran. Sementara kuantitas 
umpan balik dapat mempromosikan konten pembelajaran (Wulf & 
Schmidt, 1993). Ada minat yang berkembang di kalangan guru pendidikan 
jasmani untuk memasukkan teknologi digital dalam pengajaran mereka 
(Juniu, 2011; Pyle & Esslinger, 2014; Thomas & Stratton, 2006). Hal ini 
merupakan konsekuensi dari dampak teknologi yang begitu cepat menjadi 
satu kebutuhan bagi anak-anak maupun orang dewasa. 
Perkembangan saat ini, pengalaman pembelajaran permainan 
olahraga dan kegiatan fisik lainnya dapat dianalisis dengan menggunakan 
smartphone, tablet, aplikasi, video feedback (VFB), dan Youtube yang 
mampu berkontribusi besar terhadap perkembangan pendidikan jasmani 
(Michael & Chen, 2006). Teknologi digital tersebut memengaruhi 
bagaimana siswa melakukan aktivitas olahraga dan membentuk identitas 
olahraga (Pot, Schenk & Van Hilvoorde, 2014), memperoleh keterampilan 
gerakan, dan mengevaluasi keterampilan gerakan pada rekaman video 
(Palao, et al., 2015). Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan 
jasmani dengan mata pelajaran sekolah lainnya berbeda secara 
mendasar. Ini karena proses pembelajaran dalam ranah psikomotorik 
dapat diamati secara langsung dan umum, misalnya dapat dilihat oleh 
teman dan guru. Dengan demikian teknologi digital dapat dimanfaatkan 
untuk membantu menghidupkan proses pembelajaran bagi siswa (Casey, 
A., & Jones, 2011). Kemajuan teknologi menyebabkan ahli pedagogi 
olahraga dan guru pendidikan jasmani menguji kembali strategi untuk 
memberikan umpan balik yang berhubungan dengan gerakan dan 
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motivasi belajar dengan mengujicobakan alat bantu pembelajaran berupa 
VFB  (Rucci, 2010; Potdevin et al., 2018). 
Futsal merupakan mata kuliah baru yang dikembangkan dalam 
kurikulum KKNI di Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi (PJKR) STKIP Muhammadiyah Kuningan. Futsal merupakan 
permainan tim dimana seorang pemain harus beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan yang dinamis, seorang pemain miliki waktu dan 
ruang terbatas untuk membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan 
memberikan solusi bagi timnya  (Lupescu, 2017). 
Penggunaan VFB dalam pembelajaran motorik banyak keuntungan, 
diantaranya adalah representasi otentik dari rangkaian keterlibatan 
peserta didik selama kegiatan latihan yang dapat menangkap 
kompleksitas gerakan tingkat tinggi (Borko, Whitcomb, & Liston, 2009; 
Prilop, Weber, & Kleinknecht, 2020). Tahap kegiatan pembelajaran dapat 
diamati berulang kali, sehingga memungkinkan untuk meninjau kembali 
dan mengevaluasi situasi tertentu dengan fokus yang berbeda. Rekaman 
video praktik bertindak sebagai rangsangan untuk memunculkan 
pengetahuan tentang pengajaran dan pembelajaran (Seidel & Stürmer, 
2014). Selanjutnya, analisis VFB telah terbukti dapat mengidentifikasi 
cuplikan pembelajaran futsal sebelumnya dan merupakan salah satu kunci 
untuk meningkatkan motivasi belajar (Kleinknecht & Schneider, 2013; 
Seidel et al., 2011). 
Umpan balik menggunakan VFB menghasilkan rekaman video 
tentang kegiatan pembelajaran futsal peserta didik dalam bentuk informasi 
audio visual (Noor, 2009). Hasil dari rekaman video pembelajaran tersebut 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap motivasi belajar peserta didik. 
Proses pembelajaran akan semakin berkualitas apabila peserta didik yang 
berlatih mempunyai motivasi tinggi untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal (Wicaksono, 2018). 
Penelitian masa kini dalam pendidikan jasmani menyarankan 
kebutuhan untuk mempertimbangkan umpan balik, bukan hanya untuk 
memberi solusi gerakan, akan tetapi juga mendorong eksplorasi strategi 
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pembelajaran untuk mengeksploitasi proses organisasi diri peserta didik 
yang muncul selama latihan. VFB dianggap sebagai strategi penting untuk 
memfasilitasi perolehan keterampilan motorik baru dengan memfasilitasi 
adaptasi peserta didik selama latihan (Potdevin et al., 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi (2015) tentang penggunaan 
VFB dalam pembelajaran dribbling pada cabang olahraga futsal 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Penulis 
merekomendasikan penggunaan VFB ini dapat dikembangkan khususnya 
untuk cabang olahraga futsal. Penelitian yang penulis kembangkan dari 
penggunaan VFB ini lebih fokus untuk peningkatan motivasi dalam 
pembelajaran futsal. 
Hollingsworth & Clarke (2017) juga menemukan dampak dari VFB 
sebagai refleksi dari sebuah penampilan pembelajaran. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa guru menganggap sesi umpan balik sebagai 
kesempatan bagi para guru dan peneliti untuk membahas pengamatan, 
analisis, dan refleksi. Selain itu, penulis menemukan bahwa pengajar 
mempunyai peran penting dengan peserta didik dalam merefleksikan 
tayangan video hasil pembelajaran. Peserta didik mengatakan lebih 
percaya pendapat guru daripada pendapat mereka sendiri. Namun, 
dukungan VFB juga tampaknya mempengaruhi umpan balik yang diterima 
oleh peserta didik itu sendiri. 
Dari beberapa penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh  
Koekoek et al., (2018) sumber belajar video berbasis teknologi digital yang 
inovatif dapat diimplementasikan dalam proses pendidikan jasmani, hal ini 
dapat digunakan sebagai pendekatan permainan dalam proses 
pembelajaran. Potdevin et al., (2018) dalam penelitiannya mengamati 
relevansi potensial penggunaan VFB dalam upaya meningkatkan proses 
pembelajaran motorik, motivasi, dan penilaian diri sendiri selama proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Dari beberapa penelitian sebelumnya 
yang pernah dilakukan, belum ada penelitian secara spesifik yang 
menjelaskan tentang penggunaan video feedback (VFB) dalam 
pembelajaran futsal khususnya terhadap motivasi. 
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Dengan demikian penulis berupaya untuk menguji apakah 
penggunaan VFB akan berdampak positif pada motivasi belajar siswa 
selama pembelajaran futsal. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana penerapan video feedback (VFB) dapat 
memberikan kontribusi terhadap motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran futsal. 
METODE 
Penelitian ini merupakan peneltian deskriptif kuantitatif. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain 
the randomized posttest-only control group design (Frankel et. al., 2011). 
Tabel 1. Konstelasi Desain Penelitian 
R X O 
R C O 
R = Random 
X = Treatment 
C= Control 
O= Hasil tes akhir 
Penelitian dilaksanakan di STKIP Muhammadiyah Kuningan pada 
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) 
selama delapan kali pertemuan mulai tanggal 21 Maret sampai dengan 9 
Juli 2019. Populasi yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa STKIP Muhammadiyah Kuningan Program Studi Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) semester VI tahun akademik 
2018-2019. Sampel penelitian berjumlah 49 mahasiswa,  kelas 
eksperimen diberikan treatment video feedback (VFB) sebanyak 23 
mahasiswa dan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan berupa video 
feedback (VFB) sebanyak 26 mahasiswa. 
Kamera digital yang digunakan dalam penelitian untuk merekam 
proses pembelajaran futsal adalah merek Sony W-800 dilengkapi dengan 
sensor CCD 20,1 megapiksel dengan sensitivitas ISO 100-3200 dan 
kualitas rekaman video 720p. Kamera digital ini digunakan untuk merekam 
proses pembelajaran futsal di bantu dengan kabel USB untuk 
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menghubungkan ke laptop. Hasil rekaman video ditampilkan melalui 
infokus sebagai umpan balik dari keterampilan bermain futsal selama 
pembelajaran. Untuk lebih jelas, pembelajaran futsal menggunakan VFB 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 1. Ilustrasi Pelaksanaan Pembelajaran Futsal Menggunakan VFB 
Penggunaan VFB dapat berfungsi sebagai visualisasi peserta didik 
yang merasa kesulitan untuk menafsirkan umpan balik intrinsik atau 
memiliki pola gerak motorik yang kurang stabil (Potdevin et al., 2018). 
Kelas eksperimen dan kontrol melaksanakan pembelajaran futsal yang 
sama selama delapan tatap muka dengan durasi 2 jam per minggu. 
Penelitian ini disesuaikan dengan jadwal mata kuliah futsal yang sudah 
ditentukan oleh bagian akademik. Selama delapan pertemuan, peserta 
melakukan pemanasan dan latihan yang sama, yaitu diawali dengan 
peregangan statis, dinamis dan pemanasan menggunakan bola (warming 
up with the ball). Peserta melakukan sejumlah volume, intensitas, dan 
frekuensi latihan yang sama untuk memastikan kontrol penelitian 
dilakukan secara ketat. 
Setiap pertemuan kelompok eksperimen diberikan VFB dalam 
pembelajaran futsal ini (gambar 1). Peserta melaksanakan program 
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pembelajaran yang sudah dirancang mulai dari pemanasan, pembelajaran 
inti, dan penutup. VFB diberikan setelah peserta melakukan latihan 
keterampilan bermain futsal seperti; mempertahankan penguasaan bola, 
menciptakan ruang dalam menyerang, mempertahankan ruang, dan 
mencetak goal. Peserta diperlihatkan tayangan video penampilan pada 
saat bermain futsal menggunakan layar infokus, sehingga memiliki umpan 
balik apakah keterampilan bermain futsal tersebut harus diperbaiki, di 
pertahankan, atau ditingkatkan. Dengan adanya rekam jejak dari VFB 
peserta memiliki motivasi yang lebih untuk memperbaiki permainan futsal 
berikutnya. Setelah sesi umpan balik, peserta melaksanakan latihan 
seperti semula. Kamera digital digunakan sebagai alat merekam video 
pembelajaran futsal yang dihubungkan ke laptop menggunakan kabel 
USB untuk mengirim gambar langsung ke layar infokus. Kelompok kontrol 
mengikuti prosedur yang sama, tetapi hanya pengajar yang memiliki akses 
untuk melihat video dan tidak menunjukkannya kepada peserta. Pengajar 
hanya memberikan umpan balik verbal kepada peserta selama 
pengalaman belajarnya. 
Instrumen penelitian untuk mengukur motivasi menggunakan 
kuesioner the Situational Motivation Scale (Guay, Vallerand, & Blanchard, 
2000) dengan menguji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu berbantuan 
software SPSS versi 21 (Gozali, 2013). 
Teknik prasyarat analisis untuk menilai sebaran data pada sebuah 
kelompok data atau variabel penelitian menggunakan uji normalitas 
(kolmogorov smirnov), dan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
data dalam variabel X dan Y bersifat homogen (levene’s test). Teknik 
analisis data untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara 
dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kontrol 
menggunakan uji independent sample t test (Gozali, 2013). 
HASIL 
Berdasarkan hasil analisis terdapat perbedaan signifikan motivasi 
belajar futsal antara kelompok eksperimen (menggunakan VFB) dengan 
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kelompok kontrol (umpan balik verbal). Gambaran umum hasil penelitian 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Hasil Postest Eksperimen 






Kelas Eksperimen 23 61,35 14,496 3,023 
Kelas Kontrol 26 53,38 12,010 2,355 
Pada tabel 2 sesuai implementasi dari desain penelitian the 
randomized posttest-only control group design (Frankel et. al., 2011) yang 
hanya menjelaskan hasil tes akhir setelah diberi perlakuan, dapat dilihat 
nilai post-test pada kelompok eksperimen memiliki perbedaan motivasi 
yang cukup signifikan yaitu sebesar 3,023 sedangkan pada kelompok 
kontrol hanya 2,355. Adapun hasil dari penelitian ini dapat juga 
diinterpretasikan dalam sebuah grafik untuk melihat perbedaan motivasi 
















Gambar 2. Grafik Perbandingan Motivasi Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Berdasarkan grafik pada gambar 2 tersebut dapat diketahui bahwa 
kelas eksperimen memiliki peningkatan motivasi lebih signifikan 
berdasarkan nilai rata-rata setelah diberi perlakuan VFB dalam 
pembelajaran futsal. Gambar hasil rekaman pemberian VFB disajikan di 
bawah ini: 
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Gambar 3. Pemberian VFB dalam Pembelajaran Futsal 
PEMBAHASAN 
Tujuan dari semua rekayasa progam pendidikan jasmani yang 
terstruktur yaitu bagaimana peserta didik dapat termotivasi untuk terlibat 
dalam segala aktivitas jasmani yang disajikan oleh guru (Butler, L. F., & 
Anderson, 2002; Alderman et al., 2014). Berbagai literatur dari para pakar 
telah mendeskripsikan dan menjelaskan motivasi peseta didik dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani yang berkaitan dengan aktivitas 
jasmani. Peran guru sangat urgen dalam menentukan strategi yang efektif 
digunakan dalam rangka proses pembelajaran untuk memastikan semua 
peserta didik ikut terlibat dalam aktivitas jasmani, terlebih mereka dapat 
menikmati gerakan yang dipelajari serta berusaha terus meningkatkan 
kemampuan gerakannya sendiri. 
Salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi dalam 
pembelajaran motorik khususnya futsal dengan menggunanakan VFB. 
Beberapa penelitian telah menjelaskan tentang efektifitas penggunaan 
VFB dalam meningkatkan motivasi (Weir, T., 2009; Potdevin et al., 2013;  
Backåberg, 2016). 
Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, penggunaan VFB dalam 
pembelajaran futsal secara signifikan efektif meningkatkan motivasi. 
Melalui VFB, visualisasi informasi gerakan yang dilakukan pada saat 
proses pembelajaran secara langsung dapat membantu peserta didik 
dalam meregulasi umpan balik (feedback) untuk dapat memperbaiki, 
mempertahankan, atau meningkatkan gerakan tersebut. Dalam permainan 
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futsal tentunya gerakan sangatlah kompleks, pemain harus cepat dan 
cermat dalam pengambilan keputusan kapan harus mengumpan bola, 
kapan mengeksekusi keterampilan, dan kapan untuk memberikan 
dukungan gerakan tanpa bola untuk membuka ruang. Kompleksitas 
gerakan yang tersaji pada saat proses pembelajaran futsal dapat direkam 
melalui VFB, sehingga peserta didik mempunyai gambaran utuh dari 
tayangan gerak keterampilan bermain futsal dan secara langsung 
berimplikasi terhadap motivasi belajar futsal. Dengan tayangan rekaman 
video, siswa lebih tertantang dan termotivasi untuk melakukan perbaikan-
perbaikan gerakan mereka sendiri. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
kontemporer saat ini yang mengungkapkan bahwa tipe motivasi yang 
ditentukan sendiri dapat memprediksi hasil positif dalam sejumlah konteks, 
termasuk aktivitas fisik peserta didik (Chatzisarantis et al., 1997; Parish & 
Treasure, 2013). 
Kelompok kontrol mengikuti prosedur yang sama, hanya saja dalam 
pemberian umpan balik selama aktivitas pembelajaran guru memberikan 
secara verbal. Rekaman video proses pembelajaran pada kelompok 
kontrol tidak ditunjukkan. Feedback yang diterima dari sebuah 
pengalaman belajar futsal pada kelompok kontrol nampaknya tidak sebaik 
dengan kelompok yang menggunakan VFB, karena peserta didik hanya 
mengingat gerakan keterampilan bermain yang disampaikan oleh guru 
tanpa melihat secala langsung. 
Aktivitas pembelajaran futsal dengan menggunakan VFB 
merupakan salah satu strategi guru pendidikan jasmani dalam rangka 
mengoptimalkan lingkungan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar, 
meningkatkan kompetensi, meningkatkan keterampilan bermain, dan 
eksplorasi dalam kegiatan fisik motorik. Meningkatkan persepsi dan emosi 
seperti itu telah diidentifikasi sebagai kunci yang mungkin untuk 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam aktivitas fisik (Weiss, 2000; 
Alderman et al., 2014). 
Penggunaan VFB dalam pembelajaran motorik banyak keuntungan, 
diantaranya adalah representasi otentik dari rangkaian keterlibatan 
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peserta didik selama kegiatan latihan yang dapat menangkap 
kompleksitas gerakan tingkat tinggi (Borko, Whitcomb, & Liston, 2009; 
Prilop, Weber, & Kleinknecht, 2020). Tahap kegiatan pembelajaran dapat 
diamati berulang kali, sehingga memungkinkan untuk meninjau kembali 
dan mengevaluasi situasi tertentu dengan fokus yang berbeda. Rekaman 
video praktik bertindak sebagai rangsangan untuk memunculkan 
pengetahuan tentang pengajaran dan pembelajaran (Kersting, 2008; 
Seidel & Stürmer, 2014). Selanjutnya, analisis VFB telah terbukti 
mengarah pada aktivasi tinggi dan motivasi belajar (Kleinknecht & 
Schneider, 2013; Seidel, Stürmer, Blomberg, Kobarg, & Schwindt, 2011). 
Kami meyakini bahwa lingkungan pembelajaran menggunakan 
video berbasis digital dapat memupuk motivasi lebih dari satu sesi umpan 
balik secara verbal. Penggunaan video telah terbukti bermanfaat terkait 
kualitas umpan balik (Prilop et al., 2020). Pembelajaran futsal 
menggunakan VFB dari tayangan penampilan peserta didik selama 
proses berlatih membuat umpan balik lebih spesifik, akurat, dan konkret. 
Pada sisi yang lain, mengamati konten pelajaran tanpa dukungan video 
dapat menghasilkan umpan balik yang terlalu umum (Tripp & Rich, 2012). 
Penggunaan VFB dapat merekam secara utuh urutan penampilan belajar 
futsal dan dapat melatih visi bermain, karena mereka mendapatkan 
umpan balik lebih spesifik (Weber et al., 2018; Hellermann et al., 2015; 
Krammer et al., 2016; Wolff, 2015; Prilop, Weber, & Kleinknecht, 2020). 
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